BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tinjauan yuridis terhadap penggunaan jasa pembayaran dan transfer
melalui fasilitas elektronik (electronic money), berdasarkan Peraturan Bl
Nomor 18/17/PBI1/2016 Tentang Uang Elektronik harus dilakukan pada
agen yang resmi yang memiliki izin, sehingga apabila terjadi kerugian
terhadap pelanggan dapat diajukan komplain atau keberatan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, dan apabila agen yang bersangkutan tidak
memiliki izin, maka pelanggan akan kesulitan untuk melakukan tuntutan
ketika terjadi kerugian dalam transaksi. Demikian juga halnya dengan
ketentuan yang tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
bahwa apabila pihak-pihak yang telah menyetujui kesepakatan yang
dibuatnya, maka kedua belah pihak tersebut wajib mengikuti kesepakatan
tersebut. apabila ada salah satu pihak tidak melaksanakan isi perjanjian,
maka pihak lain dapat mengajukan ganti rugi terhadap perbuatan tersebut.

2. Perlindungan terhadap masyarakat yang menggunakan jasa pembayaran
dan transfer melalui fasilitas elektronik (electronic money), antara lain
adalah apabila terjadi kesalahan dalam transfer, terjadinya of line atau
biaya yang terlalu tinggi sehingga merugikan pelanggan, maka pelanggan
dapat mengajukan keberatan kepada agen yang bersangkutan. Kemudian

juga dapat mengajukan keberatan kepada kantor pusat dari agen yang
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bersangkutan. Apabila tidak ada tanggapan maka pelanggan atau pengguna
jasa pembayaran dan transfer elektronik juga dapat melaporkan hal
tersebut kepada Bl dan OJK sebagai lembaga yang berwenang dalam
transaksi keuangan, pelanggan dapat memiinta petunjuk atau saran agar
kerugian yang ditimbulkan tersebut dapat diambil jalan keluarnya. Jalan
terakhir dalam rangka upaya melindungi pelanggan atau masyarakat
adalah bahwa, pelanggan dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri
untuk mendapatkan putusan hakim sehubungan dengan kerugian yang
dialami oleh pelanggan atau pengguna jasa pembayaran dan transfer

elektronik.

B. Saran
Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi pengelola atau agen yang menyediakan layanan pembayaran dan transfer
elektronik harus benar-benar memiliki izin dan melaksanakan secara
profesional dan memang benar-benar dapat mempermudah masyarakat atau
pelanggan dalam bertransaksi bidang keuangan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat atau pelanggan. Agen harus bertanggungjawab atas kesalahan yang
dilakukannya agar pelanggan atau masyarakat tidak dirugikan.

2. Kepada masyarakat atau pelanggan harus benar-benar dapat mencari dan
menentukan agen atau penyedia jasa pembayaran dan transfer elektronik yang
jelas dan benar-benar memiliki izin sesuai dengan ketentuan yang telah

dikeluarkan oleh Bank Indonesia, sehingga jangan nantinya menimbulkan
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kerugikan akibat dari ketidakjelasan tersebut. pelanggan atau masyarakat juga
harus dapat menuntut dan mengajukan keberatan terhadap hal-hal yang
merugikan pelanggan yang bersangkutan. Hal ini memang dibenarkan oleh
undang-undang atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, bahwa bagi
pihak yang merasa dirugikan dapat menuntut hal tersebut agar hak pelanggan

tidak dirampas.



